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1. Membaca Bahan ajar tentang berbagai pendekatan Pendidikan moral
Terdapat berbagai pandangan mengenai pendekatan dalam pendidikan karakter. Menurut Hersh yang dikutip oleh Masnur Muslich dijelaskan setidaknya ada lima pendekatan rasional yang sering digunakan oleh para pakar pendidikan, yaitu pendekatan pengembangan rasional, pendekatan pertimbangan, pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan moral kognitif dan pendekatan perilaku sosial. Selain itu juga Elias juga menjelaskan seperti yang dikutip Masnur Muslich mengklasifikasikan berbagai teori yang berkembang menjadi tiga, yakni pendekatan kognitif, pendekatan afektif, dan pendekatan perilaku klasifikasi yang diberikan oleh Elias tersebut berpatokan pada kajian psikologis, yaitu perilaku, kognisi, dan afeksi.
Dalam jurnal yang saya temui pembahasannya difokuskan pada salah dua pendekatan dalam pendidikan karakter yakni, pendekatan penanaman nilai (Inculcation Approach) dan pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach).
Sumber : Shodiq, S. F. (2017). Pendidikan Karaktermelalui Pendekatan Penanaman Nilai Danpendekatan Perkembangan Moral Kognitif. At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 1(01).
2. Menentukan pendekatan yang peling relevan dalam konteks Indonesia
Menurut saya, keduanya penting, tetapi yang paling relevan untuk konteks Indonesia saat ini adalah Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach).
3. Menulis alasan pemilihan pendekatan tersebut
Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach) adalah cara mendidik yang berfokus pada menanamkan nilai-nilai penting kepada siswa. Tujuannya agar sikap dan perilaku siswa selaras dengan nilai baik yang diharapkan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam pendekatan ini, guru berperan bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan hidup. Dalam pendekatan ini, guru berperan bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan hidup.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) lebih relevan karena sesuai dengan karakter budaya bangsa yang menekankan keteladanan, pembiasaan, dan norma sosial sebagai dasar pembentukan moral. Mayoritas sekolah di Indonesia masih menghadapi tantangan mendasar seperti kedisiplinan, etika pergaulan, sikap hormat, dan penguatan karakter sehari-hari, sehingga penanaman nilai melalui rutinitas, contoh nyata, dan penguatan positif menjadi strategi yang paling efektif dan mudah diterapkan. 
Dengan demikian, pendekatan penanaman nilai menjadi pilihan yang lebih tepat untuk memperkuat karakter dasar peserta didik, sementara pendekatan moral kognitif dapat berfungsi sebagai pelengkap ketika siswa sudah siap untuk menganalisis dilema moral secara lebih mendalam.
4. Mendesain satu contoh kegiatan pembelajarab berbasis pendekatan penanaman nilai
Salah satu contoh kegiatan pembelajarannya Adalah pembiasaan sikap sebelum belajar, kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap awal pembelajaran untuk membentuk karakter dasar siswa melalui tindakan sederhana namun konsisten. Kegiatan ini biasanya dimulai dengan berdoa atau memberi salam agar siswa memasuki suasana belajar yang tenang dan penuh rasa hormat. Setelah itu, siswa diminta menyiapkan perlengkapan belajar serta merapikan meja dan lingkungan sekitarnya sebagai bentuk disiplin dan tanggung jawab. Beberapa sekolah juga menambahkan kebiasaan seperti menyanyikan lagu nasional atau melakukan ice breaking singkat untuk menumbuhkan semangat dan kebersamaan. Selama proses ini, guru berperan sebagai teladan dengan menunjukkan sikap siap mengajar, ramah, dan tertib, sehingga siswa dapat meniru perilaku baik tersebut secara alami. Melalui rutinitas ini, siswa terbiasa menjaga sikap positif sebelum belajar, yang secara perlahan membentuk karakter disiplin, peduli, dan bertanggung jawab dalam kesehariannya.
